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Abstrak:

Abstract :

This study aims to elaborate on how to
improve children's fine motor skills through
collage activities using natural materials at
the Healthy Kindergarten. The subjects of
this study were 29 class A students consisting
of 11 girls and 18 boys. The research method
used was classroom action research. Data
collection techniques were carried out
through two cycles. The results of the study
showed that there was an increase in
children’s fine motor skills through collage
activities using natural materials. This was
proven based on the evaluation results from
cycle I showing an increase in presentation of
44.82% with the category developing
according to expectations. Then the
evaluation results from cycle Il showed an
increase in presentation of 55.17% with the
category developing according to
expectations. Thus, it can be concluded that
efforts to improve children's fine motor skills
through collage activities using natural
materials at the Healthy Kindergarten were
successful.

Keywords: Fine motor skills, Collage,
Natural Material Media.

Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasi bagaimana upaya peningkatan kemampuan
motorik halus anak melalui kegiatan kolase dengan mengunakan bahan alam di TK Sehat. Subjek
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penelitian ini adalah peserta didik kelas A yang berjumlah 29 anak yang terdiri dari 11 anak
perempuan dan 18 anak laki-laki. Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan
kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua siklus. Hasil penelitian menunjukan
ternyata ada peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan kolase dengan media
bahan alam. Hal ini terbukti berdasarkan hasil evaluasi dari siklus I menunjukan peningkatan
presentasi sebesar 44,82 % dengan kategori berkembang sesuai harapan. Kemudian hasil evaluasi
dari siklus II menunjukan peningkatan presentasi sebesar 55,17% dengan kategori berkembang
sesuai harapan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa upaya meningkatkan kemampuan
motorik halus anak melalui kegiatan kolase dengan media bahan alam di TK Sehat berhasil
dilakukan.

Kata Kunci : Motorik halus, Kolase, Media Bahan Alam.

Pendahuluan

Kemampuan motorik halus adalah komponen perkembangan yang sangat
penting untuk dilatih secara optimal. Kemampuan motorik halus mencakup
kemampuan untuk menggunakan otot-otot jari tangan. Menurut Wardani dkk, (2022)
menyebutkan bahwa perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh organ otak, otak
mengatur setiap gerakan yang dilakukan anak. Dalam perkembangan anak banyak
kegiatan sehari-hari yang ternyata dapat menstimulus keterampilan motorik halus baik
di sekolah maupun di luar sekolah. Anak-anak menggunakan kemampuan motorik
halus mereka untuk menulis, menggambar, mewarnai, dan melakukan hal-hal lain.
Mereka juga menggunakan kemampuan motorik halus mereka dalam aktivitas sehari-
hari, seperti memegang sendok, mengambil piring dan gelas, menuangkan air, mengikat
tali sepatu, dan sebagainya. Jadi, perkembangan motorik halus penting untuk
diperhatikan karena membantu anak-anak belajar melakukan gerakan lainnya yang
terkoordinasi melalui otot dan saraf sebagai persiapan untuk jenjang berikutnya.
Kegiatan lainnya yang dapat menunjang kemampuan motorik halus, seperti melipat,
origami, airbrush, kolase, dan lain-lain. Oleh karena itu, pada jenjang prasekolah
seyogyanya kemampuan motorik halus harus dikembangkan untuk melatih kekuatan
koordinasi otot mata dan tangan. Jika perkembangan motorik halus tidak berkembang
dengan baik, anak-anak akan mengalami kesulitan untuk mengendalikan tangannya
sehingga kaku dan tidak luwes.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakaaukan peneliti tentang pembelajaran
siswa kelompok A di TK Sehat yang terdiri dari 29 siswa, peneliti menemukan bahwa
anak-anak memiliki kemampuan motorik halus yang kurang. Data menunjukkan bahwa

kemampuan motorik halus anak dalam kelompok A di TK Sehat masih rendah. Ada 16

Edu Happiness
144 I Vol 03 No 2 Ju|y 2024 Jurnal Timiah Perkembangan Anak Usia Dini



Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Kolase Dengan Media Bahan Alam
di TK Sehat Legok Jawa

Dede Nurul Qomariah!, Imas Masitoh?, Nita Laelatul Rohmah3, Ine Apriani?, Siti Adawiah?, Rifka Ainunida®,
Niki Nurul Puadah’

anak yang belum memenuhi standar (MB), 9 anak yang memenuhi standar (BSH), dan 4
anak yang memenuhi standar (BSB). Anak-anak sering mengeluh tidak bersemangat
atau capek saat diberi tugas motorik halus dan meminta bantuan guru untuk
menyelesaikannya. Jika anak mengerjakan sendiri, hasilnya kurang baik. Ini
ditunjukkan oleh pekerjaan yang dilakukan selama kegiatan tersebut. Padahal jika
dilihat dari tahapan usia, siswa kelompok A secara umum ada pada kategori BSB
(memenuhi standar). Hal ini tergantung pada stimulasi yang diberikan di masing-
masing sekolah. Melihat hal ini peneliti mencoba mengelaborasi stimulasi keterampilan
motorik halus pada anak-anak di TK Sehat melalui kegiatan kolase dengan bahan alam
dengan pendekatan penelitian tindakan kelas. Tujuan penelitian tindakan kelas yang
dilakukan disini tidak hanya untuk menstimulus keterampilan motorik halus pada anak
tetapi juga mengenalkan warna kepada anak melalui bahan alam yang digunakan.
Susanna Wai Ching Lai-Yeung (2014) menyebutkan bahwa guru memiliki banyak peran
untuk dilakukan saat ini. Untuk memenuhi peran mereka secara profesional, guru harus
kompeten dalam tanggung jawab mereka terhadap siswa mereka di dalam dan di luar
kelas. Tanggungjawab seorang duru di dalam kelas salah satunya dapat diwujudkan
melalui kegiatan penelitian tindakan kelas. Inilah salah satu alasan mengapa peneliti
memilih pendekatan dengan penelitian tindakan kelas, karena penelitian tindakan kelas
berfungsi sebagai salah satu metode ampuh bagi guru untuk menemukan apa yang
terbaik di kelas mereka (Jaitip Nasongkhla & Siridej Sujiva, 2015). Hingga pada akhirnya
diharapkan penelitian ini dapat kontribusi baik bagi keilmuan maupun bagi kehidupan
praktis para guru pada jenjang prasekolah.

Pada saat anak berlatih keterampilan motorik halus, anak sedang belajar
memfungsikan gerakan yang menggunakan otot-otot kecilnya, seperti kemampuan anak
dalam memindahkan suatu benda dari tangannya, menulis, mengunting, menyusun
balok serta lainnya, disaat seperti iniah kemampuan motorik halusnya berkembang
(Novitawati, 2014). Keterampilan motorik halus ini ialah yang aktivitas gerakannya
tidak memerlukan kekuatan yang besar (Santrock, 2007). Dikatakan motorik halus
dikarenakan sehubungan dengan gerakan mengunakan otot halus contohnya dalam
kegiatan menggambar dan mengunting (Raihannah, 2018). Motorik halus ini pun bisa
melatih anak supaya mengerakkan pergelangan tanganya dengan lentur yang kemudian

akan memudahkan anak untuk bisa berimajinasi dan berkreasi (Aquarisnawati, 2011).

Edu Happiness Vol 03 No 2 July 2024 | 145

Jurnal Ilmiah Perkembangan Anak Usia Dini



Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Kolase Dengan Media Bahan Alam
di TK Sehat Legok Jawa

Dede Nurul Qomariah?!, Imas Masitoh?, Nita Laelatul Rohmah3, Ine Apriani4, Siti Adawiah’, Rifka Ainunida®,
Niki Nurul Puadah’

Maka dari itu tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengelaborasi bagaimana upaya
peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan kolase dengan

mengunakan bahan alam di TK Sehat.

Bahan dan Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah proses kajian masalah pembelajaran
dalam kelas melalui refleksi diri dan upaya untuk memecahkannya dengan cara
melakukan berbagai tindakan yang terencana dan sesuai dalam situasi nyata serta
menganalisis setiap pengaruh dari tindakan tersebut. Menurut Arikunto (2007)
penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru ke kelas atau di
sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan
proses pembelajaran.

Pada penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti terlibat langsung dalam
proses pembelajaran. Peneliti juga dapat mencermati dan berbagai permasalahan yang
muncul dalam pembelajaran hingga tindakan yang cocok dilakukan untuk mengatasi
masalah dalam pembelajaran. Sehingga tujuan penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan kreativitas pada anak terutama dalam mengasah kemampuan motorik
halus melalui kegiatan kolase dengan bahan alam dapat tercapai.

Rancangan penelitian tindakan kelas dipilih peneliti karena masalah yang akan
dipecahkan berasal dari proses belajar mengajar. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus merupakan ciri khas penelitian tindakan kelas.
Penelitian ini mengacu pada model Kurt Lewin (dalam Arikunto, 2006: 92) yang
mengacu pada komponen dalam penelitian tindakan kelasnya yakni perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi atau pengamatan hingga refleksi. Didukung oleh
pendapat selanjutnya yakni menurut Kusnandar (2008: 44) penelitian tindakan kelas
biasanya menggunakan model Kemmis dan McTaggart. Model ini pada hakekatnya
terdiri dari empat komponen yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Dalam implementasinya, model Kemmis dan McTaggart menggabungkan antara
tindakan dan observasi.

Subyek penelitian ini adalah anak-anak kelas A di TK Sehat yang berusia 4-6
tahun, berjumlah 29 anak terdiri atas 18 anak laki-laki dan 11 anak perempuan.
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Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-April 2024, berlokasi di TK Sehat, Desa

Legokjawa Kecamatan Cimerak Kabupaten Pangandaran.

Diskusi dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui dua siklus secara terpisah dengan
jangka waktu tertentu. Pada kondisi awal sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas,
kemampuan motorik halus anak di TK Sehat Legokjawa masih rendah. Hal ini terlihat
dari hasil penilaian harian dan mingguan yang peneliti lakukan. Anak-anak di kelompok

A masih mengalami kesulitan ketika diminta untuk menuliskan sesuatu. Salah satunya

disebabkan oleh faktor media pembelajaran masih kurang kreatif. Adapun hasil temuan

kami dibagi kedalam dua bagian yakni siklus I dan siklus II.

a. SikluslI

1. Perencanaan. Pada tahap perencanan penelitian ini beberapa hal yang dilakukan
yakni: menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) yang akan
digunakan, menyiapkan alat dan media yang akan digunakan sesuai dengan RPPH,
serta membuat instrumen observasi sebagai pengukur peningkatan motorik halus
anak.

2. Pelaksanaan. Sedangkan pada tahap pelaksanaan yang merupakan
pertangungjawaban atau pelaksanaan rancangan yaitu melakukan tindakan dikelas
seperti kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.

a. Kegiatan Awal
Kegiatan awal peserta didik sebelum memasuki ruangan kelas guru
mengarahkan seluruh peserta didik untuk berbaris diluar kelas sambil
bernyanyi lagu “lonceng berbunyi”, kemudian peserta didik berhitung secara
berurutan dan berdoa bersama doa masuk ruangan kelas dan bercakap-cakap
tentang benda-benda di langit.
b. Kegiatan Inti
Guru mengajak anak mengamati alat dan bahan yang akan digunakan dan
mengenalkan nama daun-daun kering yang digunakan guru menjelaskan
langkah-langkah pembuatan kolase yaitu: memberikan lem pada pola gambar
kemudian meletakan potongan-potongan daun kering pada pola gambar bulan

yang telah diberikan lem.
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c. Kegiatan Akhir
Kegiatan Akhir ini dilakuakan setelah peserta didik istirahat dan bermain
bersama dihalaman sekolah dan mengimformasikan kegiatan besok.

3. Observasi. Pada pelaksanaan observasi peneliti mengamati proses pembelajaran
dengan menerapkan media kolase berbahan media alam sekitar. Peneliti juga
dibantu pengamat (rekan sejawat) guna melakukan pengamatan dalam proses
penerapan media kolase yang dilakukan oleh peneliti untuk mengamati aspek
kemampuan motorik halus anak yang ada pada diri anak. Instrumen pengamatan
dipersiapkan terlebih dahulu oleh peneliti sehingga memudahkan pengamat
dalam mengamati aspek-aspek yang diamati. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
mengumpulkan data-data yang akan diolah untuk menentukan tindakan yang
akan dilaksanakan selanjutnya. Adapun kemampuan motorik halus pada anak

berdasarkan siklus I dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Kemampuan Motorik Halus Anak Pada Siklus I

37,93% 44,82% 17,24%

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2024)

4. Refleksi. Refleksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah evaluasi terhadap
proses tindakan yang telah dilaksanakan dalam siklus I.

b. Siklus II

Pelaksanaan siklus II dilakukan berdasarkan hasil refleksi dari siklus I. Oleh
karenanya hasil observasi pada siklus I dijadikan bahan untuk refleksi dan sebagai
acuan perbaikan pembelajaran pada siklus II. Apabila proses pembelajaran pada
siklus I kurang memuaskan, dimana antusias dan hasil belajar masih kurang
optimal maka siklus II harus dilaksanakan untuk memperbaiki siklus sebelumnya.

Adapun hasil analisis kemampuan motorik halus pada anak di siklus II dapat dilihat

pada tabel 2 di bawah ini:
Tabel 2. Kemampuan Motorik Halus Anak Pada Siklus II

1 20,68% 55,17% 24,13%
(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2024)
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Berdasarkan dua tabel di atas dapat dilihat bahwa perbandingan kemampuan
motorik halus pada anak disetiap siklusnya menghasilkan presentase yang berbeda.
Berdasarkan hasil tes dari keterampilan kolase dengan media alam peserta didik pada
siklus I dapat diketahui bahwa, pada pertemuan 1 dari 29 anak di kelompok A yang
memberikan hasil seperti: Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 13 anak (44,82%),
Berkembang Sangat Baik (BSB) ada 5 anak (17,24%), Mulai Berkembang (MB)
diketahui ada 11 anak (37,93%). Dengan demikian pada siklus I ini dapat dikatakan
bahwa minat belajar anak sudah cukup dalam meningkatkan kemampuan motorik
halusnya namun belum meunjukkan hal yang memuaskan. Selanjutnya karena pada
siklus I masih ada berbagai hal yang kurang memuaskan maka pada siklus I dijadikan
modal perbaikan untuk pelaksanaan siklus II, mulai dari perencanaan ,pelaksanaan,
observasi dan refleksinya.

Pada siklus ke II guru mejelaskan proses kegiatan secara lebih detail, pelan-
pelan, serta tidak tergesah-gesah sehingga peserta didik mejadi lebih focus dan
semangat terhadap hal yang baru yang sebelumnya tidak pernah di dapatkan. Guru juga
memberikan motivasi kapada peserta didik berupa pujian dan semangat agar peserta
didik lebih percaya diri dan fokus menyelesaikan kegiatanya. Didukung dengan hasil tes
keterampilan anak pada siklus II ini, menunjukkan adanya peningkatan dari siklus
sebelumnya, yaitu: Berkembang Sangat Baik (BSB) 7 anak (24,13%), Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) ada 16 anak (55,17%), Mulai Berkembang (MB) ada 6 anak
(20,68%). Pada siklus II dapat dipahami bahwa pada siklus ini hampir hampir semua
anak sudah bisa mandiri dalam mengerjakan kolase bahan alam biji-bijian dengan
rapih. Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa pada pelaksanaan siklus II
pola pembelajaran sudah sesuai dengan apa yang diharapkan.

Selanjutnya berdasarkan analisis pada siklus I dan siklus II peneliti menemukan
bahwa kegiatan kolase daun kering mempunyai peran penting dalam meningkatkan
motorik halus anak usia dini. Melalui keterampilan kolase anak dapat meningkatkan
keterampilan motorik halusnya secara optimal, dan dapat mengasah kreatifitas anak
usia dini. Peningkatan ini ditunjukan melalui kemampuan motorik halus peserta didik
yang telah diamati dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Kemampuan motorik
halus peserta didik mengalami peningkatan di siklus 1 perkembangannya adalah 62%

dan di siklus ke II mengalami peningkatan menjadi 80%. Ini merujuk pada ciri
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kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase, seperti: anak memiliki rasa ingin tahu
dari kegiatan kolase karena kegiatan ini menggunakan bahan-bahan yang berbeda
sesuai kebutuhan pemakainya. Lalu anak akan berusaha memecahkan masalah dimana
ketika anak mampu menempelkan bahan kolase sesuai pola, anak akan merasa
tertantang dalam menyelesaikan kolasenya dan mampu menghargai hasil karya.
Berdasarkan dua siklus yang dilakukan dalam penelitian tindakan ini data dari
pra-siklus, siklus I, dan siklus II menunjukkan perkembangan yang baik terutama dalam
peningkatan kemampuan motorik halus. Pada siklus I, terdapat peningkatan signifikan,
namun masih terdapat hambatan dan kekurangan dalam proses pembelajaran. Dalam
tes keterampilan kolase dengan media alam, pada pertemuan 1 di siklus I, sebanyak 13
anak dikategorikan berkembang sesuai harapan, 5 anak berkembang sangat baik, dan
11 anak mulai berkembang. Namun, minat belajar anak belum memuaskan. Oleh karena
itu, pada siklus II dilakukan perbaikan dengan penjelasan yang lebih detail,
pemanfaatan motivasi, dan tes ketrampilan menunjukkan peningkatan. Di siklus II,
sebanyak 7 anak berkembang sangat baik, 16 anak berkembang sesuai harapan, dan 6
anak mulai berkembang. Dengan demikian, pada siklus II hampir semua anak bisa
mandiri dalam mengerjakan kolase dengan baik. Melalui analisis siklus I dan siklus II,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan kolase dengan daun kering memiliki peran penting
dalam meningkatkan motorik halus anak usia dini. Selain itu, kegiatan kolase juga dapat
meningkatkan kreativitas anak. Faktor yang mendorong kreativitas antara lain
dorongan, lingkungan, waktu, dan cara mendidik. Oleh karena itu, kegiatan kolase bisa
menjadi sarana yang efektif dalam pembelajaran motorik halus dan penumbuhan

kreativitas anak usia dini.

Diskusi dan Pembahasan

Pelaksanaan penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang dilakukan
dengan 2 siklus yaitu siklus I dan siklus I, disetiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data yang telah diperoleh melalui hasil penelitian
pada prasiklus, siklus I dan siklus II terlaksana dengan baik. Pada siklus I mengalami
peningkatan yang signifikan namun pada proses pembelajaran masih mengalami
banyak hambatan serta kekurangan sehingga peneliti ingin memaksimalkan kegiatan
perbaikan. Berdasarkan dua siklus yang dilakukan dalam penelitian tindakan ini data
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dari pra-siklus, siklus I, dan siklus II menunjukkan perkembangan yang baik terutama
dalam peningkatan kemampuan motorik halus. Keterampilan motorik halus diartikan
sebagai gerakan otot-otot kecil yaitu gerakan jari-jari tangan (Laura Dinehart & Louis
Manfra, 2013). Pada dasarnya keterampilan motorik halus melibatkan koordinasi mata-
tangan dan pengendalian otot-otot kecil tubuh yang memungkinkan fungsi seperti
menulis, memotong, menggenggam benda kecil, dan mengencangkan pakaian. Pada
studi kami keterampilan motorik halus diarahkan pada keterampilan memindahkan
benda-benda alam kedalam papan kolase. Tujuannya yakni mengasah kreatifitas anak
dengan melatih fokus, gerakan tangan dan mata. Yang pada akhirnya keterampilan ini
mampu menunjang kemampuan menulis pada fase pra-sekolah. Temuan ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Grissmer etal (2010) yang telah
menunjukkan pentingnya keterampilan motorik halus pada prestasi akademik di
kemudian hari. Sebaliknya jika terjadi kelemahan dalam keterampilan motorik halus
pada anak dapat menghambat kemampuan anak untuk makan dengan peralatan,
menulis dengan jelas, menggunakan komputer, membalik halaman buku dan dapat
membuat anak-anak diejek oleh teman sebayanya serta menimbulkan kesulitan dalam
hal ini memenuhi tuntutan pekerjaan sekolah (Losse et al,, 1991).

Secara umum kegiatan kolase dengan media bahan alam di TK Sehat dapat
dikatakan cukup efektif dilakukan dalam rangka meningkatkan kemampuan motorik
halus anak-anak. Buktinya pada siklus I terdapat peningkatan signifikan, namun masih
terdapat hambatan dan kekurangan dalam proses pembelajaran. Hasil tes keterampilan
kolase dengan media alam, pada pertemuan 1 di siklus I sebanyak 13 anak
dikategorikan berkembang sesuai harapan, 5 anak berkembang sangat baik, dan 11
anak mulai berkembang. Namun, minat belajar anak masih dalam kategori belum
memuaskan. Artinya bahwa setelah dilakukan tindakan atau intervensi siklus I terjadi
peningkatan keterampilan motorik halus anak yang berkembang sesuai harapan.
Sejalan dengan hasil temuan sebelumnya yang melaporkan bahwa intervensi
pendidikan anak usia dini harus mengalihkan fokus dari praktik pengajaran matematika
dan membaca secara langsung ke lebih pada membangun keterampilan dasar perhatian
dan tindakan motorik halus (Grissmer dkk., 2010).

Selanjutnya dilakukan tindakan pada siklus II. Pada siklus ini dilakukan

perbaikan dengan penjelasan yang lebih detail, pemanfaatan bahan alam, pemberian
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motivasi, dan tes ketrampilan yang pada akhirnya menunjukkan peningkatan. Pada
siklus Il sebanyak 7 anak berkembang sangat baik, 16 anak berkembang sesuai
harapan, dan 6 anak mulai berkembang. Dengan demikian, pada siklus Il hampir semua
anak bisa mandiri dalam mengerjakan kolase dengan baik. Dapat juga dikatakan bahwa
anak-anak menggunakan motorik halus menulis untuk belajar mengembangkan
keterampilan belajar mereka secara mandiri (Adolph, 2008). Artinya bahwa
berdasarkan analisis siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa kegiatan kolase
dengan daun kering memiliki peran penting dalam meningkatkan motorik halus anak

usia dini.

Kesimpulan
Kegiatan kolase menggunakan media bahan alam dapat meningkatkan

kemampuan motorik halus anak di TK Sehat. Hal ini terbukti dari dua siklus yang
dilakukan oleh peneliti. Dalam konteks penelitian tindakan kelas ini dapat tergambar
bahwa terdapat hubungan antara perkembangan motorik dengan perkembangan
kognitif anak. Kegiatan kolase dengan bahan alam ini secara tidak lansung mendukung
pendekatan seimbang terhadap pendidikan anak usia dini yang menjaga pentingnya
aktivitas fisik dan perkembangan motorik halus dalam hubungannya dengan
kemampuan kognitif anak. Berdasarkan hasil temuan di atas, maka rekomendasi dari
penelitian ini yakni: keterampilan motorik halus banyak terbukti mendukung prestasi
akademik anak dikemudian hari, maka seyogyanya stimulasi keterampilan motorik

halus harus dimasukkan dalam kurikulum pendidikan usia dini secara universal.
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